
LAPORAN KEGIATAN 

PELEPASAN KIRAB BUDAYA DALAM RANGKA PERINGATAN 1 MUHARAM 1448 H 

DI MASJID AL MUTTAQIN KALIWUNGU 

 

I. PENDAHULUAN 

Peringatan Tahun Baru Islam 1 Muharam 1448 Hijriah merupakan momentum penting 
bagi umat Muslim untuk melakukan refleksi diri (hijrah) menuju pribadi yang lebih baik. 
Di wilayah Kaliwungu, peringatan ini tidak hanya bernilai religius, tetapi juga sarat akan 
nilai budaya dan kearifan lokal yang telah lama mengakar di tengah masyarakat. 

Untuk menyemarakkan syiar Islam sekaligus merawat tradisi leluhur, diselenggarakan 
kegiatan Kirab Budaya 1 Muharam 1448 H. Kehadiran serta dukungan langsung dari 
Bupati dalam melepas jalannya kirab ini menjadi simbol sinergi yang kuat antara 
pemerintah daerah, ulama, dan masyarakat dalam membangun daerah yang harmonis 
dan berbudaya. 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

• Menyemarakkan Syiar Islam: Memperingati dan memeriahkan pergantian 
Tahun Baru Islam 1 Muharam 1448 H dengan kegiatan yang positif. 

• Melestarikan Kearifan Lokal: Menjadi wadah ekspresi seni, budaya, dan tradisi 
Islam khas masyarakat Kaliwungu. 

• Penguatan Integrasi Sosial: Mempererat tali silaturahmi dan kebersamaan 
antara jajaran pemerintah daerah, tokoh agama, serta seluruh lapisan 
masyarakat. 

III. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Kegiatan pelepasan kirab budaya ini telah dilaksanakan pada: 

• Hari / Tanggal: Selasa, 16 Juni 2026 

• Waktu: Pukul 13.00 WIB s.d. Selesai 

• Tempat Start: Halaman Masjid Al Muttaqin, Kaliwungu 

IV. PESERTA KEGIATAN 

Kirab budaya ini diikuti oleh berbagai elemen masyarakat Kaliwungu dengan total 
estimasi peserta mencapai [Isi Jumlah] orang, yang terdiri dari: 

1. Para santri dari berbagai pondok pesantren di wilayah Kaliwungu. 

2. Perwakilan pengurus masjid, mushola, dan lembaga keagamaan. 



3. Kelompok seni rebana, marching band, dan organisasi kepemudaan. 

4. Warga masyarakat umum dari berbagai desa di Kecamatan Kaliwungu. 

V. SUSUNAN ACARA  

1. Pembukaan 

2. Pembacaan Doa Bersama (dipimpin oleh Bp. KH. Fauzi Shodaqoh) 

3. Sambutan dan Arahan Bupati 

4. Prosesi Pelepasan Kirab Budaya (secara simbolis oleh Bupati) 

5. Penutup 

 

VI. JALANNYA KEGIATAN  

Sejak pukul 12.30 WIB, halaman Masjid Al Muttaqin Kaliwungu telah dipadati oleh 

para peserta kirab yang hadir dengan mengenakan pakaian adat Muslim serta 

membawa berbagai atribut kreatif bertemakan tahun baru Islam. 

Pada pukul 13.00 WIB, Bupati tiba di lokasi acara dan disambut hangat oleh jajaran 

Forkopimcam Kaliwungu, Pengurus Takmir Masjid Al Muttaqin, serta para alim ulama 

setempat. Acara formal dimulai dengan khidmat, diawali dengan pembacaan doa 

bersama untuk keselamatan serta keberkahan daerah memasuki tahun baru hijriah. 

Dalam sambutannya, Bupati menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada seluruh panitia dan masyarakat Kaliwungu yang konsisten merawat tradisi 

bernuansa religius ini. Bupati menekankan bahwa semangat 1 Muharam harus 

dimaknai sebagai momentum untuk melakukan transformasi diri (hijrah) ke arah 

yang lebih maju, memperkuat kerukunan antarumat, serta meningkatkan gotong 

royong dalam mendukung program pembangunan daerah. 

Setelah memberikan arahan, Bupati didampingi oleh para tokoh agama dan pejabat 

setempat secara resmi melepas rombongan Kirab Budaya 1 Muharam 1448 H. 

Pelepasan ditandai secara simbolis dengan [ pengibaran bendera start ] oleh Bupati. 

Rombongan kirab kemudian bergerak tertib menyusuri rute jalan yang telah 

ditentukan, dimulai dari titik start halaman Masjid Al Muttaqin dan berakhir di 

Gedung MWC NU Kaliwungu. 



VII. HASIL KEGIATAN 

• Aman dan Kondusif: Kegiatan kirab budaya berjalan dengan tertib, lancar, dan 
aman berkat koordinasi yang matang antara panitia dengan pihak keamanan 
(Polsek, Koramil, Dishub, dan Banser). 

• Antusiasme Tinggi: Tingkat partisipasi peserta sangat luar biasa, dan sepanjang 
rute kirab dipadati oleh warga masyarakat yang menyaksikan jalannya acara 
dengan penuh antusias. 

• Sinergi Terjaga: Kehadiran langsung Bupati memberikan suntikan motivasi moral 
bagi masyarakat Kaliwungu untuk terus menjaga identitas daerah yang religius. 

VIII. PENUTUP 

Demikian laporan kegiatan Pelepasan Kirab Budaya dalam rangka Peringatan 1 
Muharam 1448 H di Masjid Al Muttaqin Kaliwungu ini disusun. Kegiatan ini sukses 
menjadi representasi perpaduan syiar agama dan pelestarian budaya yang positif. 
Terima kasih atas dukungan dan kerja sama dari semua pihak yang terlibat. 

 


